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INTISARI
Tujuan peneltian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara Kecerdasan Emosi
dengan Problem Focused coping pada siswa kelas VII MTs Bani Hasyim Gresik.
Penelitian ini merupakan penelitian korelasi dengan menggunakan teknik
pengumpulan data berupa pendekatan langsung. Data yang didapat pada
penelitian ini dengan menggunakan kuisioner. Hasil kuisioner akan di beri bobot
penelitian menggunakan skala Likert. Populasi dalam penelitian ini adalah 54
siswa sehingga sampel yang digunakan sebanyak 54 siswa . Teknik analisis data
yang di gunakan dalam penelitian ini adalah korelasi product moment, dengan
hasil pearson corelation sebesar 0,225. Sehingga mendapatkan hasil bahwa

terdapat hubungan pada pada kecerdasan emosi dengan problem focused coping.

Kata Kunci : kecerdasan emosi, remaja, problem focused coping.



ABSTRACT
The purpose of this study was to determine the relationship between Emotional
Intelligence and Problem Focusing Coping in class VII MTs Bani Hasyim Gresik.
This research is a correlation research using data collection techniques in the form
of direct approach. The data obtained in this study using questionnaires. The
results of the questionnaire will be given the weight of the study using a Likert
scale. The population in this study was 54 students so that the sample used was 54
students. The data analysis technique used in this study is the product moment
correlation, with the Pearson Corelation result of 0.225. So as to get the results

that there is a relationship of emotional intelligence with problem focused coping.

Keywords: emotional intelligence, adolescents, problem focused coping.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Permasalahan

Pendidikan merupakan salah satu bidang yang menjadi perhatian utama
pemerintah dalam mewujudkan cita-cita bangsa, yakni mencerdaskan kehidupan
bangsa dan mensejahterakan masyarakat Indonesia. Melalui bidang pendidikan,
pembanguanan yang dilakukan diharapkan dapat meningkatkan kualitas sumber
daya manusia Indonesia. Hal ini dikarenakan dalam pendidikan terdapat upaya
pemberian pengetahuan, sikap dan ketrampilan oleh tenaga pendidik kepada
anak didik dengan cara tertentu untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan
(Supardi, 2013).

Namun dalam upaya mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam dunia
pendidikan terdapat beberapa permasalahan yang menjadi sorotan bagi dunia
pendidikan di Indonesia, mengenai lingkungan sekolah. Dijelaskan dalam
sebuah artikel online Kompasiana, bahwa lingkungan memiliki pengaruh
terhadap perkembangan karakter anak, dimana anak yang berada dalam sebuah
lingkungan yang baik akan cenderung memiliki perkembangan karakter yang
baik sejalan dengan pengaruh yang diterima dari lingkungan, salah satunya
lingkungan sekolah (Editor Kompasiana, “Pengaruh Lingkungan Terhadap
Karakter Anak”, kompasiana.com, edisi 24 Juni 2015).

Pernyataan yang disampaikan oleh artikel online tersebut didukung oleh
penelitian yang telah dilakukan oleh Huda (2013) yang menjelaskan bahwa

lingkungan sekolah sekolah dapat mempengaruhi karakter dan prestasi belajar



siswa. Dimana lingkungan sekolah yang positif dapat memberikan pengaruh
yang positif terhadap prestasi belajar siswa. Namun sebaliknya, ketika dalam
lingkungan sekolah lebih didominasi oleh pengaruh negatif, maka dapat
berdampak negatif pula terhadap prestasi belajar siswa.

Hal ini pula yang sedang terjadi pada siswa kelas VII MTs Bani Hasyim,
Gresik, dimana berdasarkan hasil informasi yang diperoleh dari hasil observasi
dan wawancara awal dengan perwakilan siswa dan guru MTs Bani Hasyim,
diketahui bahwa sebagian besar siswa memiliki keterbatasan untuk dapat
bersosialiasi dengan lingkungan sekolah. Hal ini terjadi dikarenakan adanya
kepercayaandiri dalam aktivitas pergaulan di lingkungan sekolah MTs Bani
Hasyim. Hingga berujung pada penurunan prestasi belajar siswa.

Fenomena yang terjadi pada siswa kelas VII MTs Bani Hasyim Gresik
merupakan fenomena yang menerangkan bahwa terdapat permasalahan yang
terjadi pada kemampuan coping adaptif siswa. Kemampuan coping adaptif
sendiri merupakan bentuk perubahan pemikiran dan perilaku yang dilakukan
oleh siswa ketika menghadapi tekanan (Halliday, 2001). Lebih lanjut
diterangkan bahwa kemampuan coping adaptif merupakan proses yang dinamis
dari pola tingkah laku dan pikiran yang secara sadar dilakukan oleh siswa atau
individu untuk mengatasi tuntutan dalam situasi yang tertekan (Chaplin, 2004).
Pada siswa kelas VII MTs Bani Hasyim, kemampuan coping adaptif yang
dilakukan oleh individu cenderung kurang dapat menerima dan mengatasi

tuntutan dalam situasi yang tertekan akibat adanya masalah yang dilakukan oleh



teman sebaya. Sehingga aktivitas penyesuaian sosial yang dilakukan mengalami
hambatan, terutama di lingkungan sekolah.

Nurdin (2009) menjelaskan bahwa kemampuan coping yang dilakukan
oleh siswa yang masuk dalam masa remaja terhadap lingkungan sosial, dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor yang salah satunya ialah reaksi individu
terhadap stimulus yang diberikan oleh lingkungan sekitar. Ketika siswa tidak
dapat mengelola stimulus dengan baik, cenderung berdampak pada ketikstabilan
emosi (Prastuti & Taufik, 2014). Oleh karena itu, kecerdasan dalam mengelola
emosi dapat menjadi alternatif bagi siswa yang masuk usia remaja, seperti siswa
MTs Bani Hasyim untuk dapat mengelola stimulus dari lingkungan sekolah.
Sebagaimana diterangkan oleh Campbell (2007) bahwa individu yang memiliki
kecerdasan emosi merupakan inidvidu yang kiat dan memiliki mental positif
yang digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan (kemampuan coping).

Kecerdasan emosi sendiri merupakan sebuah kemampuan untuk dapat
mengendalikan emosi dan rasional secara bersamaan dengan kondisi yang tepat
(Puspasari, 2009:6). Dimana menurut Prijosaksono & Sembel (2002:102)
kemampuan dalam mengelola emosi merupakan salah satu faktor penentu
keberhasilan dan kesuksesan setiap individu dalam berbagai aspek kehidupan,

yang salah satunya ialah aspek pendidikan.

Goleman (dalam Saam, 2012:160) mengatakan bahwa kecerdasan
emosi adalah kemampuan individu dalam mengontrol diri, semangat, tetap
tekun, serta dapat memotivasi diri sendiri. Kecakapan tersebut mencakup

pengelolaan bentuk emosi, pemecahan masalah, baik yang positif maupun



yang negatif. Kecerdasan emosi juga dapat membantu individu membedakan
frustasi pekerjaan yang berlebihan dari perbedaan- perbedaan yang tidak

dapat didamaikan (Wipperman, 2007: 237).

Kecerdasan emosi dapat digunakan mengendalikan diri dan mencapai
kepuasan di tempat kerja, dan bertanggung jawab atas faktor- faktor yang
dapat dikendalikan untuk lebih berdamai dengan permasalahan di lingkungan
kerja. Wipperman (2007:237) juga mengatakan bahwa kecerdasan emosi
sangat berperan dalam memberikan cara untuk mengatahui seberapa sehat
pekerjaan individu dan kebutuhan- kebutuhan mendasar mana yang berhasil

terpenuhi dan yang gagal terpenuhi.

Hal lain yang perlu diperhatikan disamping strategi coping adalah
kemampuan mengelola emosi. Kemampuan mengelola emosi yang dimiliki oleh
seseorang juga akan menjadi faktor penentu yang akan mengarahkan orang
tersebut pada cara dan upaya penyelesaian masalah. Wipperman (2007:236)
mengatakan bahwa kecerdasan emosi dapat digunakan untuk mencapai
kesuksesan dan memecahkan masalah- masalah. Kesuksesan hidup yang
dilakukan oleh seseorang tidak hanya tergantung dari kemampuan intelektualnya
saja, namun juga kemampuan dalam menata serta mengelola emosi yang ada
pada dirinya.

Lazarus dan Folkman (1984) menyebutkan bahwa coping adalah upaya
perubahan kognitif dan perilaku secara konstan untuk mengelola tekanan
eksternal dan internal yang dianggap melebihi batas kemampuan individu.

Adapun fungsi coping tersebut adalah menjelaskan perbedaan kepercayaan



antara coping secara langsung melalui tindakan dan coping yang meregulasi
respon emosi pada individu. Salah satu strategi coping menurut Lazarus dan
Folkman adalah problem focused coping.

Lazarus dan Folkman (1984) menyatakan bahwa problem focused coping
merupakan strategi yang digunakan dalam menyelesaikan masalah, seperti
mendefinisikan suatu masalah, menghasilkan solusi alternatif,
mempertimbangkan alternatif secara efisien, memilih alternatif dan bertindak,
strategi problem focused coping berorientasi pada penyelesaian masalah.
Sementara itu Smet (1994) mengungkapkan bahwa problem focused coping adalah
usaha individu untuk mengurangi stressor dengan mempelajari cara-cara atau
keterampilan yang baru. Individu akan cenderung mengunakan strategi ini jika
dirinya yakin akan dapat mengubah situasi.

Pada problem focused coping individu berusaha menjaga jarak antara diri
mereka dengan dengan stres melalui penyangkalan atau penghindaran yang
mana coping yang berfokus pada masalah membantu individu menghadapi
sumber stres (Nevid, Rathus & Greene, 2003).

Berdasarkan uraian tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa problem
focused coping adalah upaya yang dilakukan oleh individu dalam mengatasi

suatu masalah yang dihadapi secara langsung.

Berdasarkan uraian yang telah diterangkan mengenai fenomena yang
terjadi, maka penelitian ini dilakukan untuk dapat menerangkan mengenai

hubungan yang terjadi antara kecerdasan emosi yang dimiliki oleh siswa kelas



VII MTs Bani Hasyim terhadap Problem focused coping siswa. Oleh karena itu,
judul yang diangkat melalui penelitian ini ialah “Hubungan Antara Kecerdasan
Emosi Terhadap Problem Focused Coping Siswa Kelas VII MTs Bani Hasyim
Gresik™.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian yang telah diterangkan pada bagian latar belakang
permasalahan dapat diuraikan rumusan masalah yang diajukan pada penelitian
ini ialah:

1. Apakah ada hubungan antara kecerdasan emosi dengan problem focused

coping yang dilakukan oleh siswa kelas VII MTs Bani Hasyim Gresik?
C. Keaslian Penelitian

Mengenai beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya dan
memiliki relevansi dengan penelitian ini. Berikut uraian mengenai penelitian
terdahulu:
1. Campbell (2007)

Penelitian yang dilakukan oleh Campbell (2007) dengan judul
“Emotional Intelligence, Coping And Psychological Distress: A Partial
Least Squares Approach To Developing A Predictive Model”. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis hubungan yang terjalin antara kecerdasan
emosi, copping styles dan tekanan psikologi yang dialami oleh remaja.
Penelitian ini menggunakan sampel sebesar 85 siswa SMA di Queensland
Australia. Pengumpulan data dilakukan melakukan penyebaran kuesioner.

Kemudian teknik analisis dilakukan dengan mengunakan analisis SEM PLS.



Hasil penelitian ini menerangkan bahwa tidak terdapat hubungan secara
langsung yang terjadi antara kecerdasan emosi dengan tekanan psikologi.
Namun terdapat hubungan tidak langsung yang terjadi, dimana tekanan
psikologi dipengaruhi oleh copping style dan copping style dipengaruhi oleh
kecerdasan emosional.

2. Saptoto (2010)

Penelitian yang dilakukan oleh Saptoto (2010) ini berjudul
“Hubungan Kecerdasan Emosi dengan Kemampuan Coping Adaptif”.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan yang terjadi antara
kemampuan coping adaptif dan kecerdasan emosi. Subjek penelitian ini
merupakan siswa SMA Negeri 8 yogyakarta yang memiliki usia diantara 15
hingga 17 tahun, yang berjumlah 69 siswa. Teknik analisis yang dilakukan
ialah menggunakan analisis Rank Spearman. Pengukuran untuk kemampuan
coping adaptif menggunakan skala kemampuan coping adaptif yang
merupakan modifikasi pengukuran yang dikembangkan oleh Aldwin &
Revenson (1987) serta Folkman et.al (1986). Sedangkan pengukuran untuk
kecerdasan emosi menggunakan skala pengukuran yang berdasarkan pada
aspek kecerdasan emosi yang dijelaskan oleh Galoman (1999). Hasil
penelitian menerangkan bahwa kecerdasan emosi memiliki hubungan yang
positif pada taraf “rendah” dengan problem focused coping. Kemudian
kecerdasan emosi memiliki hubungan yang negatif dengan emotional
facused coping dan confrontative copping.

3. Kim & Han (2015)



Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Kim & Han (2015)
dengan judul “A study of Emotional Intelligence and Coping Strategies in
Baccalaureate  Nursing Students”. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis hubungan kecerdasan emosi dengan strategi coping yang
dilakukan oleh siswa keperawatan di Konyang University, Korea. Penelitian
ini merupakan penelitian explorative dengan pendekatan deskriptif. Teknik
pengambilan sampel dilakukan dengan teknik convenience sampling
sehingga diketahui jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini
sejumlah 219 siswa. Teknik pengumpulan dilakukan menggunakan
kuesioner. Kemudian teknik analisis dilakukan dengan menggunakan
analisis statstik deskriptif. Hasil penelitian menjelaskan bahwa kecerdasan
emosi yang dimiliki oleh siswa memiliki hubungan yang positif dengan
problem solving copping dan social support seeking copping yang dilakukan
oleh siswa keperawatan di Konyang University. Namun kecerdasan emosi
tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan avoidance copping
strategies yang dilakukan oleh siswa keperawatan di Konyang University.

Berdasarkan berbagai penelitian yang sudah dilakukan oleh beberapa
peneliti. Dalam penelitian saat ini terdapat kesamaan berupa variable terikat ,
perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada variabel
bebas yang digunakan yaitu Problem Focused Coping, Dengan demikian
penelitian yang dilakukan oleh penulis terdapat perbedaan dengan penelitian-
penelitian sebelumnya sehingga keaslian penelitian dapat dipertanggung

jawabkan



D. Tujuan Penelitian
Mengacu dari rumusan masalah yang telah dijelaskan, maka tujuan
dari adanya penelitian ini ialah:

1. Mengetahui hubungan yang terjadi antara kecerdasan emosi dengan
problem focused coping yang dilakukan oleh siswa kelas VII MTs Bani
Hasyim Gresik.

E. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang ingin dicapai dari adanya penelitian ini dapat
diuraikan sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis
Adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah keilmuan
psikologi terutama mengenai hubungan antara kecerdasan emosi dan
kemampuan coping adaptif yang dilakukan oleh siswa Sekolah
Menengah Pertama.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Guru MTs Bani Hasyim Gresik
Adanya peneltilan ini diharapkan dapat memberikan
pandangan bagi guru yang mengajar di MTs Bani Hasyim Gresik
untuk dapat memberikan perhatian pada kemampuan sosial yang
dimiliki setiap siswanya sehingga memiliki perkembangan
kemampuan sosialisasi yang seimbang dengan kemampuan

akademik siswa.



b. Bagi Orang Tua Siswa Kelas VII MTs Bani Hasyim Gresik
Adanya penelitian ini diharapkan bagi orang tua siswa MTs
Bani Hasyim Gresik khusunya dan orang tua yang lain untuk dapat
memberikan perhatian kepada setiap anak mengenai aktivitas sosial
yang dilakukan sehingga orang tua dapat menentukan sikap untuk
dapat mengembangkan kemampuan sosialisasi yang dimiliki oleh

anak.
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BABII

KAJIAN PUSTAKA

A. PROBLEM FOCUSED COPING
1. Pengertian Problem Focused Coping

Pada umumnya setiap individu memiliki banyak kebutuhan yang
ingin selalu dipenuhi dalam kehidupannya. Kebutuhan tersebut dapat
berupa kebutuhan fisik, psikis dan sosial. Namun sayangnya,
kebutuhan-kebutuhan tersebut tidak selalu dapat terpenuhi. Keadaan
seperti itulah yang sering kali membuat individu merasa tertekan secara
psikologis. Respon dari perasaan tertekan tersebut dimanifestasikan
manusia dalam bentuk perilaku yang bermacam-macam tergantung
sejauh mana manusia tersebut memandang masalah yang dihadapi. Jika
masalah yang dihadapinya tersebut dipandang secara negatif, maka
respon perilakunya pun akan negatif, seperti yang diperlihatkan dalam
bentuk-bentuk perilaku neurotis dan patologis. Sebaliknya, jika
pemasalahan tersebut dipandang secara positif, maka respon perilaku
yang ditampilkan pun bisa dalam bentuk penyesuaian diri yang sehat
dan cara-cara mengatasi masalah yang konstruktif (Hirmaningsih &
Husni, 2008).

Lazarus dan Folkman (1984) menyebutkan bahwa coping adalah
upaya perubahan kognitif dan perilaku secara konstan untuk mengelola

tekanan eksternal dan internal yang dianggap melebihi batas
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kemampuan individu. Adapun fungsi coping tersebut adalah
menjelaskan perbedaan kepercayaan antara coping secara langsung
melalui tindakan dan coping yang meregulasi respon emosi pada
individu. Salah satu strategi coping menurut Lazarus dan Folkman

adalah problem focused coping.

Lazarus dan Folkman (1984) menyatakan bahwa problem focused
coping merupakan strategi yang digunakan dalam menyelesaikan
masalah, seperti mendefinisikan suatu masalah, menghasilkan solusi
alternatif, mempertimbangkan alternatif secara efisien, memilih
alternatif dan bertindak, strategi problem focused coping berorientasi
pada penyelesaian masalah. Sementara itu Smet (1994) mengungkapkan
bahwa problem focused coping adalah usaha individu untuk mengurangi
stressor dengan mempelajari cara-cara atau keterampilan yang baru.
Individu akan cenderung mengunakan strategi ini jika dirinya yakin akan
dapat mengubah situasi.

Pada problem focused coping individu berusaha menjaga jarak
antara diri mereka dengan dengan stres melalui penyangkalan atau
penghindaran yang mana coping yang berfokus pada masalah
membantu individu menghadapi sumber stres (Nevid, Rathus & Greene,
2003).

Berdasarkan uraian tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa
problem focused coping adalah upaya yang dilakukan oleh individu

dalam mengatasi suatu masalah yang dihadapi secara langsung.
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2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Problem Focused Coping
Startegi coping dipengaruhi oleh penilaian kognitif pada
setiap individu. Strategi coping diperlukan untuk mengatasi stres
dari eksternal maupun dari internal. Antonovsky, 1979 (dalam
Lazarus & Folkman, 1984) menggunakan metode generalisasi
untuk menggambarkan sumber karakteristik resisten pada
individu dalam mengelola stres. Karakteristiknya yaitu, fisik,
biokimia, kognitif, emosional, sikap, interpersonal, makro sosial
budaya.
Menurut Lazarus & Folkman (1984), faktor-faktor yang
mempengaruhi problem focused coping adalah:
a. Kesehatan dan Energi (health and energy)

Kesehatan dan energi mempengaruhi berbagai macam
bentuk strategi coping pada individu dan juga stres. Apabila
individu dalam keadaan rapuh, sakit, lelah, lemah, tidak mampu
melakukan coping dengan baik. Sehingga kesehatan fisik
menjadi faktor penting dalam menentukan strategi coping pada
individu.

b. Keyakinan yang positif (positive beliefs)
Penilaian diri secara positif dianggap sebagai sumber

psikologis yang mempengaruhi strategi coping pada individu.
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Setiap individu memiliki keyakinan tertentu yang menjadi
harapan dan upaya dalam melakukan strategi coping pada
kondisi apapun. Sehingga penilaian mengenai keyakinan

yang positif merupakan sumber strategi coping.

Kemampuan Pemecahan Masalah (problem solvinskill)
Kemampuan pemecahan masalah pada individu
meliputi kemampuan mencari informasi, menganalisis situasi
yang bertujuan mengidentifikasi masalah untuk menghasilkan
alternatif ~ yang akan  digunakan pada individu,
mempertimbangkan alternatif yang akan digunakan,
mempertimbangkan alternatif dengan baik agar dapat
mengantisipasi kemungkinan yang terburuk, memilih dan
menerapkan sesuai dengan tujuan pada masing-masing
individu, hal ini merupakan faktor yang mempengaruhi

strategi coping.

Keterampilan sosial (social skills)

Keterampilan sosial merupakan faktor yang penting
dalam strategi coping karena pada dasarnya manusia
merupakan makhluk sosial, sehingga individu membutuhkan
untuk bersosialisasi. Keterampilan sosial merupakan cara
untuk menyelesaikan masalah dengan orang lain, juga dengan
keterampilan sosial yang baik memungkinkan individu

tersebut menjalin hubungan yang baik dan kerjasama dengan
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individu lainya, dan secara umum memberikan kontrol
perilaku kepada individu atas interaksi sosialnya dengan

individu lain.

e. Dukungan sosial (social support)

Setiap individu memiliki teman yang dekat secara
emosional, pengetahuan, dan dukungan perhatian yang
merupakan faktor yang mempengaruhi strategi coping pada
individu dalam mengatasi stres, terapi perilaku, epidemologi
sosial.

f. Sumber material (material resources)

Sumber material salah satunya adalah keuangan, keadaan
keuangan yang baik dapat menjadi sumber strategi coping pada
individu. Secara umum masalah keuangan dapat memicu stres
individu yang mengakibatkan meningkatnya pilihan dalam
strategi coping untuk bertindak. Salah satu manfaat material
bagi individu mempermudah individu dalam kepentingan
hukum, medis, keuangan dan lain-lain. Hal ini menyebabkan
individu yang memiliki materi dapat mengurangi resiko stres.

3. Jenis-jenis Problem Focused Coping
Menurut Parker dan Endler (dalam Elfida & Nesfvi, 2009) ada lima

jenis dalam problem focused coping, yaitu:
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Perilaku aktif mengatasi stres (active coping), adalah suatu
proses pengambilan langkah aktif untuk mencoba
memindahkan atau menghilangkan sumber stres atau

mengurangi akibatnya.

Perencanaan (planning), adalah suatu usaha individu untuk
menghilangkan sumber stres dengan cara memikirkan
bagaimana cara untuk mengatasi sumber stres tersebut.
Penekanan kegiatan lain (suppression of competing), adalah
usaha individu untuk membatasi ruang gerak atau aktivitas
dirinya yang tidak berhubungan dengan masalah untuk
berkonsentrasi penuh pada tantangan maupun ancaman yang
sedang dialaminya.
Pengendalian perilaku mengatasi stres (restrain coping),
adalah latihan mengontrol atau mengendalikan tindakan
langsung sampai ada kesempatan yang tepat untuk bertindak.
Mencari dukungan sosial berupa bantuan (seeking support for
instrumental reasons), adalah usaha individu untuk mencari
informasi, nasehat atau pendapat orang lain mengenai apa
yang harus dilakukan.
Aspek-aspek Problem Focused Coping
Aldwin dan Revenson (1987), mengemukakan tiga aspek

yang berorientasi pada problem focused coping yaitu:
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a. Controlles (kehati-hatian) yaitu individu memikirkan dan
mempertimbangkan secara matang beberapa alternatif
pemecahan masalah yang mungkin dilakukan, meminta
pendapat dan pandangan orang lain tentang masalah yang
dihadapinya, bersikap kehati-hatian sebelum melakukan

sesuatu.

b. Instrumental Action (tindakan instrumental), yaitu meliputi
tindakan individu yang ditujukan untuk menyelesaikan
masalah secara langsung serta menyusun langkah-langkah apa

yang harus dilakukan.

c. Negotiation (negosiasi) yaitu usaha-usaha yang ditujukan
kepada orang lain yang terlibat atau menjadi penyebab
masalah yang dihadapinya untuk ikut serta memikirkannya

atau menyelesaikan masalahnya.

Dari ketiga aspek tersebut peneliti menjadikan indikator skala
yang akan dijadikan alat ukur ketika penelitian dilaksanakan.
Penjelasan dari ketiga aspek tersebut sebagai berikut:

a. Controlles (kehati-hatian), yaitu ketika individu didalam
kesehariannya mengalami suatu permasalahan maka individu
tersebut berusaha untuk memikirkan dan mempertimbangkan
secara matang beberapa alternatif pemecahan masalah

tersebut, meminta pendapat orang lain, mengevaluasi strategi
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pemecahan masalah yang pernah dilakukan dan bersikap hati-

hati sebelum memutuskan sesuatu.

b. Instrumental Action (tindakan instrumental), yaitu ketika
individu dihadapkan pada suatu masalah maka individu
tersebut berusaha menghadapi masalah secara langsung dan
menyusun rencana atau langkah-langkah yang akan

dilakukan.

c. Negotiation (negosisasi), yaitu melibatkan orang lain dalam
pemecahan masalah yang kita butuhkan. Artinya disini ada
peran orang lain dalam pemecahan masalah yang akan

dilakukan terhadap masalah yang sedang dihadapi.

Setiap permasalahan yang muncul akan mampu untuk diatasi
dan diselesaikan jika seseorang memiliki sikap yakin pada dirinya
sendiri dimana keyakinan itu sendiri berupa harapan-harapan positif
yang akan membantu seseorang untuk dapat mengatasi hambatan-
hambatan yang muncul dalam pencapaian tujuan atau target seorang
individu (Scheier & Carver, dalam Mastuti, 2010).

Keyakinan diri dapat mempengaruhi tingkat tanggapan
penanganan masalah yang dilakukan oleh sesecorang. Keyakinan diri
yang akan memberikan harapan positif bagi seseorang akan

membantu terbentuknya keyakinan dalam diri individu tersebut untuk
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melakukan strategi coping yang sesuai dan dapat dilakukan untuk
menghadapi masalah yang muncul.

Scheier dan Carver (dalam Mastuti, 2010) juga menambahkan
bahwa orang yang yakin pada diri sendiri akan lebih cepat menerima
realitas tantangan yang muncul pada kehidupannya. Orang yang
yakin bahwa dirinya mampu menyelesaikan masalah yang dihadapi
akan lebih menggunakan strategi coping aktif yang lebih terfokus
untuk menangani tantangan atau masalah yang dihadapinya.
Kecenderungan seseorang untuk melakukan problem focused coping
akan lebih besar terjadi jika orang tersebut memiliki harapan positif,

walaupun terkadang tidak selalu berakhir dengan kesuksesan.

Merupakan bentuk coping yang diarahkan pada upaya untuk
mengurangi tuntutan dari situasi yang penuh dengan tekanan. Strategi
yang digunakan lebih menekankan pada cara yang digunakan individu
untuk menghadapi masalah dan bagaimana usaha yang dilakukan untuk
menyelesaikan permasalahan yang dihadapi sebagai upaya untuk
menghilangkan situasi dan kondisi yang dapat menimbulkan stres akibat
situasi yang penuh tekanan. Ada beberapa aspek-aspek dalam problem
focused coping, antara lain:

a. Keaktifan diri, diartikan sebagai tindakan yang dilakukan oleh
individu untuk mencoba menghilangkan penyebab stres sebagai
akibat terlalu memikirkan cara yang akan dilakukan dalam

mengatasi situasi yang penuh tekanan. Individu berusaha melakukan
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segala upaya dan tindakan yang dapat mengurangi ataupun
menghilangkan situasi yang dapat menimbulkan stres dengan cara
aktif dalam berbagai kegiatan yang digemari dan disukai misalnya
membaca buku dan ikut serta dalam kegiatan sosial.

. Perencanaan, diartikan sebagai suatu tindakan dan pemikiran tentang
upaya yang perlu diambil dalam menangani suatu permasalahan.
Dapat dilakukan dengan memikirkan dan merencanakan upaya yang
akan dilakukan untuk menghilangkan atau mengatasi penyebab stres
sehingga masalah dapat terselesaikan.

Penekanan kegiatan bersaing, dilakukan dengan menekan
keterlibatan individu dalam kegiatan bersaing dengan tujuan untuk
bisa lebih berkonsenstrasi pada penyelesaian masalah yang dihadapi
dan berusaha menghindari hal-hal atau peristiwa-peristiwa lain yang
dapat menggangu.

. Kontrol diri, merupakan upaya yang dilakukan individu untuk tidak
bertindak terburu-buru dalam melakukan berbagai upaya dan cara
yang dilakukan untuk mengurangi tuntutan dari situasi yang penuh
tekanan. Bertindak tidak terburu-buru membuat individu lebih
berhati-hati dalam menemukan dan melakukan cara untuk
menghadapi situasi yang penuh dengan tekanan serta menjadikan
individu lebih teliti mengidentifikasi persoalan yang dihadapi.
Dukungan sosial instrumental, dilakukan dengan mencari berbagai

dukungan sosial seperti nasihat atau informasi. Pencarian dukungan
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sosial bisa dilakukan dengan cara menceritakan persoalan yang
dihadapi kepada orang terdekat atau kepada orang tepercaya dan
dianggap sebagai seseorang yang bisa memberikan nasihat positif

tenttang permasalahan yang sudah diceritakan.

B. Kecerdasan Emosional
1. Pengertian Kecerdasaan Emosional

Istilah  kecerdasan emosional muncul secara luas pada
pertengahan tahun 1990-an. Thorndike, seorang ahli psikologi terkemuka
dalam mempopulerkan IQ pada tahun 1920-an menyatakan bahwa salah
satu dari aspek kecerdasan emosional adalah kecerdasan sosial, yakni
kemampuan untuk memahami orang lain dan dan bertindak bijaksana
dalam hubungan antar manusia (Goleman, 2001:56).

Penelitian yang dilakukan Stenberg, seorang ahli psikologi dari
Yale University mengenai karakteristik “orang cerdas” menempatkan
“pandai bergaul” dalam daftar ciri utama orang cerdas. Penelitian yang
lebih sistematis oleh Stenberg mengantarnya pada kesimpulan Thorndike
bahwa kecerdasan sosial berbeda dengan kemampuan akademis dan
sekaligus merupakan bagian penting dari apa yang membuat orang
sukses dalam kehidupan praktis sehari-hari (Goleman, 2001:57).

Stenberg dan Salavoy (dalam Goleman, 2001:57) juga telah
menganut pandangan kecerdasan yang lebih luas, berusaha menemukan

kembali kerangka apa yang dibutuhkan manusia untuk meraih sukses
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dalam kehidupannya yang menuntun kembali pada betapa pentingnya
kecerdasan pribadi atau kecerdasa emosional.

Salovey dan Mayer pada tahun 1990 (dalam Nurdin, 2009:98)
memberikan gambaran mengenai kualitas emosi. Kedua ahli tersebut
mengidentifikasi emotional intelligence sebagai “ability to monitor one’s
own and aothers feeling and emotional todiscriminate among them, and
to use this information guide one’s thinking and action”.

Shapiro (dalam Saam, 2012:159) mendefinisikan bahwa
kecerdasan emosi merupakan kemampuan memantau perasaan sendiri
dan perasaan orang lain serta menggunakan informasi untuk
mengarahkan pikiran dan tindakan. Shapiro menekankan kecerdasan
emosional pada pengelolaan emosi untuk mengontrol perilaku diri
sendiri.

Kecerdasan emosi secara teori dapat diterangkan sebagai
kemampuan dalam mengendalikan emosi dan rasional secara bersamaan
dengan kondisi yang tepat (Puspasari, 2009:6). lebih lanjut diterangkan
oleh Nurdin (2009) bahwa istilah kecerdasan emosi diperkenalkan
pertama kali oleh Petter Salovey dan John Mayer yang menerangkan
bahwa kecerdasan emosional merupakan kemampuan untuk dapat
membedakan secara nyata mengenai permasalahan pribadi, prasangka
dan emotional yang kemudian digunakan sebagai pedoman individu

untuk berpikir dan melakukan tindakan dalam sebuah lingkungan sosial
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Berdasarkan pengertian yang telah diterangkan, dapat dijelasksan
bahwa kecerdasan emosi merupakan bentuk kemampuan untuk dapat
mengelola emosi. Emosi sendiri menurut Prijosaksono & Sembel
(2002:102) memiliki empat dasar titik, yakni takut, marah, sedih dan
senang. Lebih lanjut dijelaskan bahwa emosi merupakan salah satu hal
yang penting dalam perkembangan otak seseorang. Dimana kemampuan
dalam mengendalikan dan mengelola emosi merupakan salah satu faktor
penentu keberhasilan dan kesuksesan dalam berbagai aspek kehidupan
(Prijosaksono & Sembel, 2002:102).

Salah satu fase yang sedang mengalami perkembangan dalam
melakukan kontrol kecerdasan emosi ialah pada masa remaja.
Sebagaimana diterangkan oleh Prastuti & Taufik (2014), yang
menerangkan bahwa masa remaja merupakan masa dimana individu
memiliki tingkat intensitas yang seting dalam mengalami ketegangan
emosi yang disebabkan oleh adanya tekanan sosial dan persiapan
menghadapi kondisi baru.

Kondisi ini kemudian dapat berdampak pada ketidakstabilan
emosi yang diakibatkan ketidaksiapan individu untuk melakukan
penyesuaian terhadap kondisi dan lingkungan yang baru (Prastuti &
Taufik, 2014). Lebih lanjut dijelaskan oleh Nurdin (2009) bahwa
penyesuaian yang dilakukan oleh individu atau remaja dapat dipengaruhi
oleh empat faktor berikut:

1. Pemenuhan kebutuhan jasmani dan rohani individu

23



2. Pengalaman masa lalu
3. Kondisi fisik inidividu
4. Reaksi individu terhadap stimulasi terhadap lingkungan.

Nurdin (2009) menambahkan bahwa penyesuaian yang dihadapi
oleh remaja merupakan penyesuaian yang bertujuan untuk membentuk
pola sosialisasi dewasa. Lebih lanjut dijelaskan bahwa penyesuaian diri
yang terpenting ialah  penyesuaian diri terhadap pengaruh dari
lingkungan sosial, seperti teman sebaya, pengelompokan sosial yang
baru, dan nilai-nilai baru dalam dukungan dan penolakan sosial. Hal ini
menjadi alasan untuk mengembangkan pola kecerdasan emosi yang
dimiliki oleh individu, terutama remaja. Campbell (2007) menerangkan
bahwa individu yang memiliki kecerdasan emosi yang baik dapat
menjadi pribadi yang kuat dengan mental positif yang selalu digunakan
sebagai dasar pengambilan keputusan. Sehingga penyesuian diri yang
dilakukan oleh remaja terhadap stimulus di lingkungan sosial dapat
terjadi dengan memberikan kontribusi positif terhadap perkembangan
remaja secara keseluruhan.

Faktor Kecerdasan Emosional

Kecerdasan emosional merupakan kemampuan yang menekankan
pada aspek kognitif dan fokus terhadap kemampuan personal, seperti
empati, pengungkapan apa yang sedang dirasakan, mengendalikan
amarah, mandiri, kemampuan penyesuaian diri, kemampuan

menyelesaikan masalah, keramahan dan rasa hormat (Nurdin, 2009).
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Prashing (2007:235-237) menambahkan bahwa model kecerdasan

emosional yang pertama kali dikembangkan oleh Salovey & Meyer

(1990) mencakup lima hal berikut:

1.

Mengenal emosi diri, merupakan perilaku yang menjelaskan
mengenai kemampuan mengenali emosi diri atau juga dapat
diterangkan sebagai kesadaran diri (Nurdin, 2009). Lebih lanjut
diterangkan oleh Nurdin (2009) bahwa kemampuan mengenali
emosi merupakan sayarat untuk dapat mengenali dan memahami
emosi, yang ditunjukkan dengan sikap mandiri dan yakin
terhadap batas yang dibangun. Secara ringkas sikap mengenal
emosi seseorang meliputi kesadaran diri, mengenali perasaan saat
perasaan muncul, dan pentingnya memahami diri.

Mengelola emosi, merupakan kemampuan untuk menangani
perasaan agar perasaan dapat diungkapkan sesuai dengan
kesadaran diri. Nurdin (2009) menjelaskan bahwa emosi yang
wajar merupakan keselarasan antara perasaan dan lingkungan.
Apabila emosi terlampau ditekan akan menciptakan kebosanan,
sedangkan ketika emosi tidak dikendalikan akan dapat menjadi
sebuah penyakit bagi psikologi individu. Secara ringkas
kemampuan mengelola emosi meliputi menangani perasaan-
perasaan agar menjadi layak, kapasitas untuk menenangkan diri
dan menepiskan kecemasan, kemurungan serta sifat yang mudah

marah.
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3. Memotivasi diri, merupakan bentuk kemampuan untuk dapat
membangkitkan dorongan dan minat agar dapat mencapai tujuan
yang ingin dicapai. Dijelaskan oleh Nurdin (2009) bahwa orang
yang memiliki keterampilan memotivasi diri cenderung memiliki
produktivitas dan efektivitas yang lebih baik dalam berbagai hal
yang dikerjakan. Secara ringkas kemampuan memotivasi diri
meliputi pengendalian diri yang bersifat emosional, menunda
kepuasan dan menahan dorongan kata hati, pentingnya untuk
saling memperhatikan lingkungan sekitar, dan penguasaan
terhadap keahlian dan mencapai kreativitas.

4. Mengenali emosi orang lain, merupakan upaya untuk membaca
perasaan orang lain yang ditunjukkan melalui isyarat yang
ditangkap. Salah satu ciri orang yang mampu mengendalikan diri
ialah memiliki sikap empati (Nurdin, 2009). Secara ringkas
kemampuan mengenali emosi orang lain meliputi empati dan
penyesuaian terhadap stimulus halus, yang mengindikasikan
mengenai keperluan dan keinginan orang lain, dan kemampuan
untuk menangani orang.

Sedikit berbeda dengan pendapat Goleman, menurut Tridhonanto

(2009:5) aspek kecerdasan emosi adalah :

a. Kecakapan pribadi, yakni kemampuan mengelola diri

sendiri.
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. Kecakapan sosial, yakni kemampuan menangani suatu

hubungan.
Keterampilan sosial, yakni kemampuan menggugah

tanggapan yang dikehendaki orang lain.

Aspek aspek kecerdasan emosi yang dikemukakan Goleman

setelah peneliti kaji lebih jauh merupakan jabaran dari pendapat Al

Tridhonanto. Dalam kecakapan pribadi menurut Al Tridhonanto terdapat

aspek-aspek kecerdasan emosi menurut Goleman yaitu;

1.

Mengenali emosi diri adalah mengetahui apa yang

dirasakan seseorang pada suatu saat dan menggunakannya
untuk memandu pengambilan keputusan diri sendiri.®

Orang yang memiliki keyakinan yang lebih tentang
perasaannya adalah orang yang handal bagi kehidupan
mereka, karena memiliki perasaan lebih tinggi akan
perasaan mereka yang sesungguhnya, atas pengambilan
keputusan masalah pribadi. Kemampuan mengenali emosi
diri juga merupakan kemampuan seseorang dalam
mengenali perasaannya sendiri sewaktu perasaan atau
emosi itu muncul.Ini sering dikatakan sebagai dasar dari
kecerdasan emosional. Seseorang yang mampu mengenali
emosinya sendiri adalah bila ia memiliki kepekaan yang
tajam atas perasaan mereka yang sesungguhnya dan

kemudian mengambil keputusan-keputusan secara mantap.
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Misalnya sikap yang diambil dalam menentukan berbagai
pilihan, seperti memilih sekolah, sahabat, pekerjaan,
sampai kepada pemilihan pasangan hidup.

. Mengelola emosi yaitu menangani perasaan agar perasaan
dapat terungkap dengan pas. Kecakapan inin bergantung pula
pada kesadaran diri.Mengelola emosi berhubungan dengan
kemampuan untuk menghibur diri sendiri, melepaskan
kecemasan, kemurungan atau ketersinggungan dan akibat-
akibat yang timbul karena gagalnya keterampilan emosional
dasar. Orang-orang yang buruk kemampuannya dalam
keterampilan ini akan terus menerus bertarung melawan
perasaan murung, sementara mereka yang pintar dapat
bangkit kembali jauh lebih cepat dari kemerosotan dan
kejatuhan dalam kehidupan.

. Memotivasi diri sendiri adalah kemampuan menata emosi
sebagai alat untuk mencapai tujuan dalam kaitan untuk
memberi perhatian, untuk memotivasi diri sendiri dan
menguasai  diri  sendiri.Orang-orang yang memiliki
keterampilan ini cenderung jauh lebih produktif dan efektif
dalam hal apapun yang mereka kerjakan. Menurut Goleman,
motivasi dan emosi pada dasarnya memiliki kesamaan yaitu
sama-sama menggerakkan. Motivasi menggerakkan manusia

untuk meraih sasaran sedangkan emosi menjadi bahan bakar

28



untuk  memotivasi, dan motivasi pada gilirannya
menggerakkan persepsi dan membentuk tindakan-tindakan.

4. Mengenali emosi orang lain atau empati adalah kemampuan
untuk merasakan orang lain, mampu memahami perspektif
mereka, menumbuhkan hubungan saling percaya dan
menyelaraskan diri dengan orang banyak atau masyarakat.
Orang yang memiliki empati lebih mamp menangkap sinyal-
sinyal sosial yang tersembunyi yang mengisyaratkan apa-apa
yang dibutuhkan atau dikehendaki orang lain.

5. Membina hubungan yaitu kemampuan mengendalikan dan
menangani emosi dengan baik ketika berhubungan dengan
orang lain, cermat membaca situasi dan jaringan sosial,
berinteraksi dengan lancar, memahami dan bertindak
bijaksana dalam hubungan antar manusia. Singkatnya
keterampilan sosial merupakan seni mempengaruhi orang

lain.

Kemudian dalam kecakapan sosial menurut Al Tridhonanto juga
terdapat aspek kecerdasan emosi menurut Goleman yaitu mengenali
emosi orang lain. Sedangkan ketrampilan social menurut Al Tridhonanto
terdapat aspek kecerdasan emosi menurut Goleman yaitu membina

hubungan.

Membina hubungan, merupakan keterampilan untuk dapat

berhubungan dengan orang lain yang merupakan kecakapan emosional
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yang mendukung keberhasilan dalam bersosialisasi (Nurdin, 2009).
Secara ringkas, kemampuan membina hubungan dapat meliputi
kompetensi dan kemampuan sosial yang mendasari popularitas,

kepemimpinan, dan keefektifan interpersonal.

C. Remaja
1. Pengertian Remaja

Remaja atau adolescence dalam arti sempit berasal dari kata Latin
“adolescere” yang berarti tumbuh atau diartikan sebagai tumbuh menjadi
dewasa. Istilah adolescence dalam arti luas, yakni mencakup kematangan
fisik, mental, emosional, dan sosial (Hurlock, 2004:206). Dariyo
(2004:13), menambahkan bahwa remaja merupakan masa transisi atau
peralihan dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa yang ditandai
dengan adanya perubahan aspek fisik, psikis, dan psikososial.

Secara usia, menurut World Health organization (WHQ) adalah
periode usia antara 10 sampai 19 tahun, sedangkan PBB menyebut kaum
muda (youth) adalah periode usia antara 15 sampai 24 tahun. Masa
remaja adalah masa yang penting dalam perjalanan kehidupan manusia.
Golongan umur ini sangat penting karena menjadi jembatan antara masa

kanak-kanak yang bebas menuju masa dewasa yang menuntut tanggung
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jawab (Kusmiran, 2012:5). Dariyo (2004:14) menyebutkan usia berkisar
antara usia 12 atau 13 tahun hingga 21 tahun.

Kedudukan remaja sebenarnya belum mempunyai posisi yang
jelas. Remaja berada diantara tempat anak-anak dan dewasa. Meskipun
demikian, kedudukan remaja berbeda daripada anak-anak. Masa remaja
merupakan masa transisi atau peralihan antara status orang dewasa dan
status anak-anak. Oleh karena itu, jika ditinjau dari segi sosial, remaja
dikatakan dalam posisi marginal (Monks, Knoers, & Haditono,
1988:216-217). Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat
disimpulkan bahwa remaja merupakan masa transisi antara anak-anak
dan dewasa dengan kisaran usia antara 10-21 tahun, yang ditandai
dengan perubahan fisik, mental, emosional, dan sosial.

2. Perkembangan remaja

1. Perkembangan fisik

Perubahan fisik terjadi dengan cepat pada remaja.
Kematangan  seksual  sering terjadi  seiring dengan
perkembangan seksual secara primer dan sekunder. Perubahan
secara primer berupa perubahan fisik dan hormon penting
untuk reproduksi, perubahan sekunder antara laki- laki dan

perempuan berbeda (Potter & Perry, 2009).

Pada anak laki-laki tumbuhnya kumis dan jenggot, jakun
dan suara membesar. Puncak kematangan seksual anak laki-

laki adalah dalam kemampuan ejakulasi, pada masa ini remaja
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sudah dapat menghasilkan sperma. Ejakulasi ini biasanya
terjadi pada saat tidur dan diawali dengan mimpi basah

(Sarwono, 2011).

Pada anak perempuan tampak perubahan pada bentuk
tubuh seperti tumbuhnya payudara dan panggul yang
membesar. Puncak kematangan pada remaja wanita adalah
ketika mendapatkan menstruasi pertama (menarche).
Menstruasi pertama menunjukkan bahwa remaja perempuan
telah memproduksi sel telur yang tidak dibuahi, sehingga akan
keluar bersama darah menstruasi melalui vagina atau alat

kelamin wanita (Sarwono, 2011).

Perkembangan emosi

Perkembangan emosi sangat berhubungan dengan
perkembangan hormon, dapat ditandai dengan emosi yang
sangat labil. Remaja belum bisa mengendalikan emosi yang

dirasakannya dengan sepenuhnya (Sarwono, 2011).

. Perkembangan kognitif

Remaja  mengembangkan  kemampuannya  dalam
menyelesaikan masalah dengan tindakan yang logis. Remaja
dapat berfikir abstrak dan menghadapi masalah yang sulit

secara efektif. Jika terlibat dalam masalah, remaja dapat
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mempertimbangkan beragam penyebab dan solusi yang

sangat banyak (Potter & Perry, 2009).

4. Perkembangan psikososial

Perkembangan psikososial ditandai dengan terikatnya
remaja pada kelompok sebaya. Pada masa ini, remaja mulai
tertarik dengan lawan jenis. Minat sosialnya bertambah dan
penampilannya  menjadi  lebih  penting dibandingkan
sebelumnya. Perubahan fisik yang terjadi seperti berat badan
dan proporsi tubuh dapat menimbulkan perasaan yang tidak
menyenangkan seperti, malu dan tidak percaya diri

(Potter& Perry,2009).

3. Tahap Perkembangan Remaja

Dariyo (2004:14) menyebutkan secara kronologis banyak remaja
sudah mengalami perubahan perilaku, sikap, dan nilai-nilai lebih cepat
pada awal masa remaja daripada tahap akhir dari masa remaja. Menurut
(Hurlock, 2004:206), secara umum perkembangan remaja dibagi dua
bagian, yaitu awal dan akhir masa remaja. Garis pemisah dari awal dan
akhir masa remaja ini kira-kira di sekitar usia tujuh belas tahun, usia
dimana saat rata-rata setiap remaja memasuki sekolah menengah tingkat
atas/kejuruan (SMA/K).

Menurut Kusmiran, (2012:5); Putra, (2013), secara rinci tahap-
tahap perkembangan yang terjadi dalam masa remaja adalah:

1. Usia remaja awal (12-15 Tahun)
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a. Lebih dekat dengan teman sebaya.
b. Preokupasi dengan badan sendiri.
c. Mulai timbul sikap protes terhadap orang tua.
d. Mulai memiliki kemampuan untuk berpikir secara abstrak.
e. Perilaku masih labil dan berubah-ubah.

2. Usia remaja tengah (15-18 Tahun)
a. Kebebasan dari orang tua.
b. Mencari identitas diri.
c. Mulai memiliki ikatan terhadap pekerjaan atau tugas.
d. Timbulnya keinginan untuk berkencan.
e. Mempunyai rasa cinta yang mendalam.
f. Mengembangkan kemampuan untuk berpikir abstrak.
g. Pengembangan nilai moral dan etis yang mantap.
h. Pengembangan hubungan pribadi yang labil
i. Berkhayal tentang aktifitas seks.

3. Usia remaja akhir (18-21 Tahun)
a. Pengungkapan identitas diri.
b. Lebih selektif dalam mencari teman sebaya.
c. Mempunyai citra jasmani dirinya.
d. Dapat mewujudkan rasa cinta.
e. Sudah mampu berpikir abstrak.

D. Hubungan Kecerdasan Emosional dengan kemampuan coping yang

dilakukan oleh remaja
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Saptoto
(2010), mnejelaskan bahwa kecerdasan emosi secara garis besar memiliki
hubungan yang positif dan signifikan terhadap kemampuan coping adaptif.
Hasil ini menjelaskan bahwa semakin tinggi tingkat kecerdasan emosional
yang dimiliki individu dapat meningkatkan kemampuan coping adaptif
individu. Lebih lanjut dijelaskan oleh Bracket, etal (2011) yang
menerangkan bahwa kecerdasan emosi yang dimiliki individu sejalan dan
relevan dengan kemampuan kognitif dan sosial siswa. Dimana siswa yang
mampu mengelola emosi dengan baik cenderung memiliki kemamuan
kognitif yang lebih baik dari siswa yang tidak dapat mengelola emosi. Hasil
penelitian yang sama juga dijelaskan oleh Prastuti & Taufik (2014) yang
menjelaskan bahwa perubahan pada tingkat kecerdasan emosi yang dimiliki
oleh individu memiliki dampak terhadap kemampuan coping yang

dilakukan oleh individu yang bersangkutan.

. Kerangka Teoritik

Dalam penelitian ini terdapat dua variable, yang masing-masing
adalah variabel dependen dan variable independen. Variable dependen
adalah Problem focused coping yaitu upaya yang dilakukan oleh individu
dalam mengatasi suatu masalah yang dihadapi secara langsung.

Berikutnya adalah variable independen kecerdasan emosi yaitu
kemampuan untuk dapat membedakan secara nyata mengenai permasalahan

pribadi, prasangka dan emotional yang kemudian digunakan sebagai
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pedoman individu untuk berpikir dan melakukan tindakan dalam sebuah
lingkungan sosial.

Berdasarkan uraian yang telah diterangkan mengenai kajian pustaka
pada bagian sebelumnya, maka kerangka konseptual yang dapat

digambarkan untuk menjelaskan penelitian ini ialah sebagai berikut:

Siswa kelas VII Tidak percaya diri
Mts Bani Hasyim yang terjadi di
Gresik lingkungan sekolah
- " Y e e — — — =~
/ \

] - \

I Kemampuan Coping I

| Adaptiftif |

I |

| Kecerdasan Problem Focused 1

1 Emosional coping :

|

I |

I |

| |
]

\\ P

N S $ U0 O e _
|
vV
Prestasi Belajar
Siswa kelas VII Mts
Bani Hasyim Gresik

——

Keterangan: | I = variabel yang diteliti dalam penelitian
- -’

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual Penelitian

F. Hipotesis Penelitian
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Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian.Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru
didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta
empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data (Sugiyono, 2012:99).
Hipotesis masih akan diuji kebenarannya dengan menggunakan data-data
yang paling berguna untuk membuktikan kebenaran daripada hipotesis itu
sendiri.

Mengacu kerangka konseptual penelitian yang digambarkan pada
Gambar 2.1, maka hipotesis penelitian ini dapat diterangkan sebagai berikut:

”Terdapat hubungan yang signifikan antara kecerdasan emosional
siswa dengan problem focused coping yang dilakukan siswa kelas VII Mts

Bani Hasyim, Gresik.”
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Sugiyono (2012:55)
mengemukakan bahwa pendekatan kuantitatif yaitu pendekatan penelitian yang
menggunakan data berupa angka-angka hasil jawaban survei yang disebarkan ke
sampel penelitian dan dianalisis menggunakan teknik analisis statistik. Selain itu
penelitian ini juga merupakan penelitian korelasional, yakni penelitian yang
bertujuan untuk melihat hubungan antar beberapa aspek (Pujiati & Rusliah,
2007:2). Pada penelitian ini aspek yang dimaksud ialah hubungan antara
kecerdasan emosional dengan kemampuan coping adaptif pada siswa SMP Bani
Hasyim Gresik.

Penelitian ini juga menggunakan metode survei, yang merupakan
kumpulan proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis,
yang mana kedua proses tersebut memiliki posisi yang terpenting. Metode survei
digunakan dalam penelitian ini dikarenakan penelitian berkenaan dengan
perilaku masyarakat, proses kerja, gejala-gejala alam, serta responden yang
diamati tidak terlalu besar (Silalahi, 2012:291-292).

B. Identifikasi Variabel Penelitian
Pada penelitian ini variabel yang digunakan terdiri dari dua, yakni:
1. Kecerdasan emosional (Variabel Y)

2. Problem Focused Coping (Variabel X)
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C. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional merupakan suatu pengertian secara operasional
tentang variabel-variabel yang digunakan dalam model. Hal ini bertujuan untuk
membatasi dan memudahkan pemahaman serta menghindari kerancuan terhadap
pemahaman variabel. Definisi operasional variabel dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Kecerdasan emosional, merupakan bentuk kemampuan yang dimiliki
oleh individu untuk dapat membedakan dan peka terhadap perasaan,
prasangka dan emosi yang dirasakan, yang kemudian digunakan sebagai
pedoman untuk berpikir memperoleh solusi dan melakukan tindakan
dalam sebuah lingkungan sosial. Pengukuran kecerdasan emosi pada
penelitian ini menggunakan pengukuran yang telah dikemukakan oleh
Salovey & Meyer dalam Prashing (2007:235-237), yang meliputi:

a. Mengenali emosi diri

b. Mengelola emosi

c. Memotivasi diri

d. Mengenali emosi orang lain

e. Membina hubungan

Di ukur dengan menggunakan skala likert , dengan skor paling tinggi 5

dan yang paling rendah 1.

39



NO ASPEK INDIKATOR NO. ITEM

F UF
1 Mengenal Emosi * Kesadaran Diri 7,8 49
* Mengenali perasaan yang 18,41 45%

muncul
* Pentingnya memahami diri 24,53 ,46* 48

2 Mengola Emosi * Menangani perasaan- 31,39 47
perasaan agar menjadi layak

* Kapasitas untuk 42 36
merenungkan diri

* Menepiskan kecemasan, 14, 27, 28
kemurungan serta sifat yang ~ 40%*, 43

mudah marah

3 Memotivasi Diri * Pengendalian diri yang 2*¥3*15 10
bersifat emosional
* Menunda kepuasan dan 4,51,52 54

menahan dorongan kata hati

* Pentingnya untuk saling 20,22 50
memperhatikan lingkungan
sekitar
* Penguasaan terhadap 13*,16* 30
keahlian dan mencapai
kreatifitas

4 Mengenali Emosi  * Empati dan penyesuaian 11%,33, 34

Orang Lain terhadap stimulus halus 36*

* Kemampuan untuk 9,38*,44* 21
menangani orang

5 Membina Hubungan * Kompetensi dan 12*,29*% 1, 32
kemampuan sosial 37
* Kepemimpinan 19,35% 23
* Keefektifan interpersonal 6,17*% 25%

Tabel 3.1 Blueprint Kecerdasan Emosi
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2. Prolem focused coping, Lazarus dan Folkman (1984) menyatakan bahwa
problem focused coping merupakan strategi yang digunakan dalam
menyelesaikan masalah, seperti mendefinisikan suatu masalah,
menghasilkan solusi alternatif, mempertimbangkan alternatif secara
efisien, memilih alternatif dan bertindak, strategi problem focused coping
berorientasi pada penyelesaian masalah. Sementara itu Smet (1994)
mengungkapkan bahwa problem focused coping adalah usaha individu
untuk mengurangi stressor dengan mempelajari cara-cara atau keterampilan
yang baru. Individu akan cenderung mengunakan strategi ini jika dirinya
yakin akan dapat mengubah situasi.

Pada problem focused coping individu berusaha menjaga jarak
antara diri mereka dengan dengan stres melalui penyangkalan atau
penghindaran yang mana coping yang berfokus pada masalah
membantu individu menghadapi sumber stres (Nevid, Rathus & Greene,
2003).

Berdasarkan uraian tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa
problem focused coping adalah upaya yang dilakukan oleh individu
dalam mengatasi suatu masalah yang dihadapi secara langsung.
merupakan bentuk coping yang diarahkan untuk mengurangi tuntutan
dari situasi yang selalu berada dibawah tekanan. Indikator yang

digunakan meliputi:

1) Keaktifan diri untuk menghilangkan penyebab stres yang dialami.

2) Perencaan untuk menangani permasalahan
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3) Keterlibatan individu dalam kegiatan yang menimbulkan
persaingan agar dapat lebih  berkonsentrasi  terhadap
permasalahan yang sedang dihadapi.

4) Upaya untuk tidak bertindak terburu-buru untuk berupaya
mengatasi permasalahan yang sedang dihadapi.

5) Mencari saran atau nasihat sebagai dukungan sosial.

Tabel 3.2 Blueprint Problem Focused Coping

NO Aspek Indikator Item
F UF

1 problem focused coping  keaktifan diri untuk 3*,7,16%,20 24%*

menghilangkan

penyabab stres yang di

alami

perencanaan untuk 17,12%,19,21 8

menangani permasalahan

keterlibatan individu 15,23,9* 11* 13*

dalam kegiatan bersaing
agar dapat berkonsentrasi
pada masalah yang di
hadapi

upaya untuk tidak 4%*.6,14%26,27* 5%
bertidak terburu-buru

mencari saran atau nasihat  1*,2*10,22*25 18%*
sebagai dukungan social

D. Subjek Penelitian
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1. Populasi

Menurut Sugiyono (2012:80), populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas: objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik yang telah
ditetapkan oleh peneliti dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dapat
berupa organisme, orang-orang atau sekelompok orang, masyarakat, organisasi,
benda, objek, peristiwa, atau laporan yang semuanya memiliki ciri dan harus
didefinisikan secara spesifik dan tidak secara mendua.Populasi yang digunakan
pada penelitian ini adalah 54 siswa kelas VII MTs Bani Hasyim Gresik.

2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik tertentu yang dimiliki
dan dipilih dari populasi. Teknik pengambilan sampel yang digunakan ialah
dengan convenience sampling. Peneliti menggunakan random sampling
dikarenakan jumlah populasi dan keberadaan populasi yang telah pasti. Jumlah
sampel pada penelitian dihitung dengan metode Slovin, dengan rumus sebagai

berikut:

" 1+N.d?

Keterangan;
n = jumlah sampel
N = jumlah populasi

d = derajat kesalahan5% (0,05)

E. Teknik Pengumpulan Data
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Metode pengumpulan data didasarkan pada pertanyaan yang
disampaikan kepada responden yang didesain untuk mendapatkan informasi dari
responden. Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah
direct approach atau pendekatan langsung. Data yang didapatkan pada
penelitian ini dengan menggunakan kuesioner, beberapa hal yang perlu
diperhatikan dalam kuesioner yaitu: isi dan tujuan pertanyaan, bahasa yang
digunakan, tipe dan bentuk pertanyaan, pertanyaan tidak mendua, tidak
menanyakan yang sudah lupa, pertanyaan tidak menggiring, panjang pertanyaan,
urutan pertanyaan, prinsip pengukuran, dan penampilan fisik kuesioner
(Sugiyono, 2012). Hasil kuesioner akan diberi bobot penilaian menggunakan
skala Likert, menurut Hartono (2013) terdapat lima poin dalam penilaian yang
digolongkan sebagai berikut:

Tabel 3.3 Kategori Penilaian

Favorable Unfavorable
Kategori Skor Kategori Skor
Sangat tidak setuju 1 Sangat tidak setuju 5
Tidak Setuju 2 Tidak Setuju 4
Ragu-ragu 3 Ragu-ragu 3
Setuju 4 Setuju 2
Sangat setuju 5 Sangat setuju 1

F. Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur

Validitas merupakan dua bagian yaitu bahwa instrumen pengukuran
adalah mengukur secara aktual konsep dalam pertanyaan dan bukan
beberapa konsep yang lain, serta bahwa konsep dapat diukur secara akurat.
Uji ini digunakan untuk mengukur validitas dari hasil jawaban kuesioner

yang menunjukkan kedalaman pengukuran suatu alat ukur. Uji validitas
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yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan program SPSS (Statical
Packages For Social Sciences), taraf signifikan yang dugunakan adalah 5%.
Ketentuan yang diterapkan adalah bahwa sebuah item kuesioner dinyatakan
valid jika nilai r memiliki tingkat signifikan kurang dari 5% (Silalahi,
2012:246).
1. Hasil Validitas Kecerdasan Emosi

Berdasarkan uji validitas penelitian, diperoleh hasil bahwa skala
kecerdasan emosi yang terdiri dari 54 item terdapat 16 item yang dinyatakan
valid dan sebanyak 38 item dinyatakan tidak valid. Item yang tidak valid
terdapat pada nomor 1,4,5,6,7,8,9, 10,14 ,15,18,19 ,20 ,21 ,22 ,23 24
,26 ,27,28 ,30 ,31,32 ,33 ,34 ,37 ,38 ,39 ,41 ,42 43 ,47 ,48 ,49 ,50 ,51 ,52 ,53

dan 54.

Aitem yang dinyatakan valid menunjukkan koefisien validiatas
tertinggi 0.444 dengan signifikansi sebesar 0.000 dan koefisien validitas
terendah adalah 0.267 dengan signifikansi sebesar 0.043. sedangkan aitem
yang tidak valid mempunyai koefisien validitas tertinggi 0.253 dengan
signifikansi sebesar 0.055 dan koefisien validitas terendah sebesar -0.124

dengan signifikansi sebesar 0.354.

2. Hasil Validitas Problem Focused Coping
Berdasarkan Uji validitas penelitian, di peroleh hasil bahwa skala
Problem focused Coping yang terdiri dari 27 item terdapat 15 item yang
dinyatakan valid dan sebanyak 12 item dinyatakan tidak valid. Item tidak

valid terdapat pada item nomor 6,7,8,10,15,17,19,20,21,23,25 dan 26.
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Item yang dinyatakan valid menunjukan validitas tertinggi 0.559
dengan signifikansi 0.000 dan koefisien validitas terendah adalah 0.275
dengan signifikansi sebesar 0.037. sedangkan aitem yang tidak valid
mempunyai koefisien validitas tertinggi 0.226 dengan signifikansi sebesar
0.088 dan koefisien validitas terendah sebesar -0.137 dengan signifikansi
sebesar 0.307.

3. Reliabelitas

Selain uji validitas yang dilakukan, instrumen juga menguji
reliabilitasnya. Reliabilitas adalah kepercayaan = suatu  instrumen  dalam
mengumpulkan data. Instumen dkatakan reliabel jika data yang dikumpulkan
instrumen sesuai dengan kenyataannya (Arikunto, 1998:170).

Dalam penelitian ini untuk menguji instrumen penelitian, digunakan
rumus yang dikemukakan oleh Fernandes (dalam Arikunto, 1998:199) karena
pengantarnya lebih dari dua orang, perolehan skor kuesioner ini merupakan
rentangan berbentuk skala dari 1- 5 (Arikunto, 1998:160). Teknik uji reliabilitas
yang digunakan adalah dengan menggunakan komputer dengan program SPSS
16.0 for Windows.

Uji reliabilitas instrumen penelitian dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui sejauh mana hasil suatu pengukuran dengan instrumen tersebut
dapat dipercaya. Suatu item harus diujicobakan kepada sekelompok sampel
terlebih dahulu untuk bisa dikatakan reliabel atau tidak. Semakin tinggi koefisien
reliabel semakin tinggi pula reliabilitas alat ukur tersebut. Uji reliabilitas skala

problemfocused coping dan skala kecerdasan emosi ini menggunakan teknik
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statistika yaitu dengan rumus alpha cronbach. Hasil uji reliabilitas penelitian
dari skala problem focused coping diperoleh koefisien sebesar 0.648. Hasil uji
reliabilitas penelitian dari skala kecerdasan emosi diperoleh koefisien sebesar

0.501. Berikut adalah hasil analisis reliabilitas penelitian :

Statistik Reliabelitas

Alpha Cronbach’s Jumlah Item

0,648 28

Tabel 3.4 Hasil Reliabelitas Problem Focused Coping

Statistik Reliabelitas

Alpha Cronbach’s Jumlah Item

0,501 55

Tabel 3.5 Hasil Reliabelitas Kecerdasan Emosional

G. Teknik Analisis Data

Teknik analisis yang digunakan pada penelitian ini menggunakan uji
korelasi product moment. Uji korelasi product moment sendiri merupakan
pengujian yang dilakukan untuk mengetahui hubungan antar dua variabel yang
memliki skala data interval atau rasio (Sugiyono, 2012:153). Dalam penelitian
ini, variabel yang diteliti ialah variabel kecerdasan emosional dengan Problem

focused Coping.
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Nilai korelasi product moment berada di antara 0 hingga 1. Jika bernilai
0 maka tidak ada korelasi diantara variabel tersebut, tetapi jika semakin
mendekati nilai 1 maka terdapat hubungan yang sempurna di antara variabel
tersebut. Tanda negatif menunjukkan adanya hubungan yang negatif atau
berlawanan sedangkan tanda positif menunjukkan hubungan yang positif atau
searah. Dasar pengambilan keputusan untuk uji hipotesis tersebut adalah jika
nilai probabilitas lebih dari taraf signifikansi 0,05 maka tidak ada hubungan
antar variabel penelitian. Jika nilai probabilitas yang didapatkan lebih kecil dari
taraf signifikansi 0,05 maka terdapat hubungan antar variabel penelitian yang

digunakan.
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BAB 1V

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini akan membahas hal yang berkaitan dengan proses penelitian.
Hasil analisis data dan pembahasan mengenai hubungan antara kecerdasan
emosi dengan strategi problem focused coping . Penelitian ini diharapkan akan
memperoleh hasil yang sesuai dengan tujuan penelitian yang ditetapkan, oleh
karenanya, diperlukan analisis data yang tepat serta pembahasan mengenai
analisis data tersebut secara jelas agar tujuan dari penelitian yang ditetapkan

dapat tercapai.

Data yang dipakai dalam penelitian ini diperoleh dengan menggunakan
skala psikologi. Data tersebut akan dianalisis dengan menggunakan metode yang
telah ditentukan. Hal yang berkaitan dengan proses, hasil dan pembahasan hasil

akan diuraikan sebagai berikut.

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Subjek
Penelitian ini menggunakan studi populasi dalam menentukan
sampel. Subjek dari penelitian ini adalah 58 siswa. Adapun
karakteristik populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah

siswa kelas VII pada Mts Bani Hasyim Gresik.

Pengumpulan data penelitian dilakukan selama satu bulan,

yakni pada tanggal januari hingga Januari 2019. Pengumpulan data
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menggunakan skala strategi coping dan kecerdasan emosi yang
masing- masing memiliki lima alternatif jawaban yang berbeda. lima
pilihan jawaban tersebut terdiri dari sangat tidak sesuai (STS) , tidak
sesuai (TS), ragu- ragu (RG), sesuai (S), sangat sesuai (SS).
Pemberian skor unfavorable bergerak dari skor terendah, yakni 1
sampai dengan 5. Skor yang menunjukkan sangat tidak sesuai adalah
1, tidak sesuai adalah 2, ragu- ragu adalah 3, sesuai adalah 4, dan

sangat sesuai adalah 5.

Setelah pengumpulan data dilakukan, selanjutnya skala yang
telah diisi oleh jawaban resonden kemudian dilakukan penyekoran.
Langkah- langkah penyekoran dilakukan dengan memberikan skor
pada masing- masing jawaban yang telah diisi oleh rentang skor yang
telah dibuat, yakni satu sampai dengan lima. Setelah penyekoran
usai, selanjutnya dilakukan tabulasi data yang telah didapat. Langkah
selanjutnya adalah melakukan olah data yang meliputi uji normalitas,

uji linieritas, dan uji hipotesis.

2. Hasil Validitas dan Reliabilitas Skala Problem Focused
Coping
Berdasarkan uji validitas yang diperoleh pada penelitian
menggunakan skala terpakai (zy out terpakai), skala strategi coping
yang telah disusun oleh peneliti dengan bantuan program software
pengolah data. Berdasarkan uji validitas, diperoleh hasil bahwa skala

strategi coping yang terdiri dari 27 aitem terdapat 15 aitem yang valid
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dan 12 aitem yang tidak valid. Item yang tidak valid terdapat pada
nomor 6,7,8,10,15,17,19,20,21,23,25 dan 26. Item yang dinyatakan
valid menunjukan validitas tertinggi 0.559 dengan signifikansi 0.000
dan koefisien validitas terendah adalah 0.275 dengan signifikansi
sebesar 0.037. sedangkan aitem yang tidak valid mempunyai
koefisien validitas tertinggi 0.226 dengan signifikansi sebesar 0.088
dan koefisien validitas terendah sebesar -0.137 dengan signifikansi

sebesar 0.307.

Berdasarkan wuji reliabilitas skala strategi coping ini
menggunakan teknik statistika yaitu dengan rumus alpha cronbach.

Hasil dari skala strategi coping diperoleh koefisien sebesar 0.648.

3. Hasil Validitas dan Reliabilitas Skala Kecerdasan Emosi

Berdasarkan wuji validitas, diperoleh hasil bahwa skala
kecerdasan emosi yang terdiri dari 54 item terdapat 16 item yang
dinyatakan valid dan sebanyak 38 item dinyatakan tidak valid. Item
yang tidak valid terdapat pada nomor 1,4, 5,6, 7, 8,9, 10,14 ,15
,18,19,20 ,21 ,22 ,23 ,24 ,26 ,27 ,28 ,30 ,31 ,32 ,33 ,34 ,37 ,38 ,39
41,42 .43 47 ,48 ,49 ,50 ,51 ,52 ,53 dan 54. Aitem yang dinyatakan
valid menunjukkan koefisien validiatas tertinggi 0.444 dengan
signifikansi sebesar 0.000 dan koefisien validitas terendah adalah
0.267 dengan signifikansi sebesar 0.043. sedangkan aitem yang tidak

valid mempunyai koefisien validitas tertinggi 0.253 dengan

51



signifikansi sebesar 0.055 dan koefisien validitas terendah sebesar -

0.124 dengan signifikansi sebesar 0.354.

Uji reliabilitas skala skala kecerdasan emosi ini menggunakan
teknik statistika yaitu dengan rumus alpha cronbach. Hasil dari skala

kecerdasan emosi diperoleh koefisien sebesar 0.501.

4. Hasil Uji Normalitas

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
korelasi Product Moment dengan menggunkan bantuan SPSS 16.0
for Windows. Sebelum melakukan uji hipotesis maka terleih
dahulu harus melakukan uji coba asumsi dasar sebagai prasyarat
untuk dapat menggunakan uji korelasi Product Moment person
sebagai teknik analisis datanya. Uji asumsi dasar yaitu uji

normalitas data.

Uji normalitas data yang bertujuan untuk mengetahui
kenormalan distribusi sebaran skor variabel. Variabel yang diuji
adalah variabel dependen (kecerdasan emosional) dan independen
(Problem focused coping). Untuk mengetahui normalitas dapat
digunakan skor sig. yang ada pada hasil penghitungan product
moment person Bila angka sig. lebih besar atau sama dengan 0,05,
maka berdistribusi normal, tetapi apabila kurang, maka data tidak

berdistribusi tidak normal (Azwar, 2011).
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Tes One-Sample Kolmogorov — Smirnov
Residu Tidak Standart
N 58
Parameter Normal Rata - rata 00000
Standart Deviasi 7,60538517
Perbedaan dominan Mutlak ,133
Positif ,133
Negatif -,070
Kolmogorov-Smirnov Z 1,012
Asymp. Sig (2- jalur) ,257

Tabel 4.1 (Hasil Uji Normalitas)

Berdasarkan uji normalita jika diperoleh nilai signifikan < 0.05

yang artinya data tersebut tidak normal. Sedangkan jika diperoleh nilai

signifikan > 0.05 yang artinya data tersebut normal.

Maka berdasarakan hasil uji normalitas yang di peroleh yaitu

0,257. Yang artinya nilan siginifikan 0,257 > 0,05 maka dapat

disimpulkan bahwa hasil Berdistribusi normal.

B. Uji Hipotesis

Teknik statistik yang digunakan dalam analisa korelasi pada

penelitian ini menggunakan korelasi Pearson Product Moment, yaitu

salah satu teknik yang dikembangkan oleh Karl Pearson untuk
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menghitung koefisien korelasi. Kegunaan uji Pearson Product
Moment atau analisis korelasi adalah untuk mencari hubungan variable
bebas (X) dengan variabel terikat (Y) dan data berbentuk interval dan

ratio. Rumus yang dikemukakan adalah:

(Zxy)
rxy —
(Zx*y?)
Dimana:

r = Koefisien korelasi
X = Nilai dalam distribusi variabel X
Y = Nilai dalam distribusi variabel Y
Korelasi Pearson Product Moment dilambangkan » , dengan
ketentuan nilai » tidak lebih dari harga ( -1 < < +1 ). Apabila » = -1
artinya korelasi negatif sempurna, » = 0 artinya tidak ada korelasi, dan »
= 1 berarti korelasinya sempurna positif ( kuat).! Atau dengan kata lain,
koefisien korelasi itu bergerak antara 0,000 sampai +1,000 atau diantara
0,000 sampai -1,000, tergantung kepada arah korelasi, nihil, positif, atau
negatif. Koefisien yang bertanda positif menunjukan arah korelasi yang
positif. Koefisien yang bertanda negatif menunjukan arah korelasi yang
negatif. Sedang koefisien yang bernilai 0,000 menunjukan tidak adanya
korelasi antara X dan Y.8! Sedangkan harga r akan dikonsultasikan

dengan tabel interpretasi nilai » sebagai berikut:

1 Sutrisno Hadi, Statistik (jilid 2), Penerbit Andi, Yogyakarta, 2004.
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Tabel 4.2

Interpretasi nilai »

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 - 0,199 Sangat rendah

0,20 — 0,339 Rendah

0,40 — 0,559 Cukup

0,60 — 0,779 Kuat

0,80 — 1,000 Sangat Kuat

Tabel 4.2 Interpretasi Nilai R

Dalam hal ini pengujian hipotesis dilakukan dengan
menggunakan product moment person dan telah dikemukakan bahwa
hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan
yang signifikan variable Kecerdasan Emosiomal dengan Problem

Focused Coping. Hasil analisis yang diperoleh adalah sebagai berikut :

Hasil Hubungan Antar Variabel

KE PFC

KE Pearson Correlation 1 ,225

Sig . (2 jalur) ,090
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N 58

PFC Pearson Correlation ,225 1
Sig . (2 jalur) ,090
N 58 58
Keterangan : KE : Kecerdasan Emosi

PFC : Problem Focused Coping

Tabel 4.3 Hasil Uji Korelasi

Dalam hal ini dapat dilihat bahwa koefisien korelasi adalah 0.225
dengan signifikansi 0.090. Karena signifikansi 0,225 dengan signifikansi
0,090 maka terdapat hubungan pada Kecerdasan emosional dengan

problem focused coping siswa kelas VII MTs Bani Hasyim Gresik.

Hasil yang didapat pada perhitungan ini adalah 0.225 yang
artinya terdapat hubungan yang rendah dan hubungan positif yang
signifikan antara Kecerdasan Emosional dengan Problem Focused
Coping. Hubungan kedua variabel tersebut berbanding lurus, yakni
semakin positif Kecerdasan Emosional maka akan diikuti semakin
tingginya Problem Focused Coping. Begitupun sebaliknya, semakin
negatif Kecerdasan Emosional maka akan diikuti dengan semakin

rendahnya Problem Focused Coping.

56



C. Pembahasan
Dalam penelitian terdahulu yang di lakukan oleh beberapa
peneliti, memiliki hasil yang sama yaitu antara Kecerdasan Emosional

dengan Problem Focused Coping. Di antaranya :

Campbell (2007) dengan judul “Emotional Intelegence, Coping
and Psychological Distress : A partial Squares Approach To Developing
A Predictive Model”. Yang menggunakan sempel siswa SMA di
Queensland Australia sebanyak 85 siswa. Dari penelitian tersebut
mendapatkan hasil berupa tidak adanya hubungan secara langsung antara
kecerdasan emosional dengan tekan psikologi. Namun terdapat terdapat
hubunngan tidak langsung yang terjadi , dimana tekanan psikologi di
pengaruhi oleh coping style dan coping style di pengaruhi oleh

kecerdasan emosional.

Saptoto (2010) penelitianya yang bejudul “Hubungan Kecerdasan
Emosi dengan Kemampuan Coping Adaptif’. Peneliti menggunaka
subjek siswa SMA Negeri 8 Yogyakarta yang memiliki usia diantara 15
hingga 17 tahun, yang berjumlah 69 siswa. Dari hasil penelitian Saptoto
mendapat bahwa kecerdasan emosi memiliki hubungan pada dan bersifat
positif dengan Problem focused coping. Dan kecerdasan emosional
memiliki hubungan yang negatif dengan emotional focused coping dan

confrontative coping.
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Pada penelitian yang di lakukan Saptoto (2010) memiliki hasil
yang sama dengan penelitian yang dilakukan saat ini , yaitu sama- sama
memiliki hasil yang berupa adanya hubungan antara dua variable dengan

yang bersifat positif.

Kim & Han (2015) penelitian dengan judul “A study of
Emotional Intelligence and Coping Strategies in Baccalaureate Nursing
Students”. Yang memiliki subjek yaitu siswa keperawatan di Konyang
University. Korea, dengan jumlah 219 siswa. Hasil dari penelitian yang
dilakukan oleh Kim & Han (2015) adalah kecerdasan emosi yang di
miliki oleh siswa memiliki hubungan yang positif dengan problem

solving copping dan social support seeking.

Pada beberapa penelitian terdahulu jika di bandingkan dengan
penelitain yang lakukan sekarang ini memiliki beberapa kesamaan.
Diantaranya, variabel yang diuji, subjek yang sama,metode yang
digunakan, hasil yang menujukan kesamaan bahwa terdapat hubungan

antar variable.

Dalam penelitian yang dilakukan ini juga memiliki perbedaan,
diantaranya mengenai taraf signifikansi ada yang rendah ada juga yang
sedang bahkan tinggi. Dalam hal ini perbedaan hasil antar peneliti di
anggap wajar, sebab kondisi lingkungan , subjek dan lain sebagainya

tidak bisa sama persis satu dengan yang lain
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BAB S
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian yang dilakukan, maka
dapat disimpulkan bahwa Kecerdasan Emosional yang di miliki oleh siswa
Mts Bani Hasyim kelas VII Gresik, memiliki hubunngan dengan taraf
“rendah” pada Problem Focused Coping siswa. Dan berdasarkan hasil uji
Korelasi Product Moment hubungan antara Kecerdasan Emosional dengan
Problem Focosed Coping bersifat Positif. Yang berarti jika Kecerdasa
emosinal sisawa meningkat makan akaan diikuti problem Focused coping
yang di miliki siswa juga akan meningkat.
B. Saran
Berdasarkan pembahasan hasil penelitian, analisis data, dan
simpulan, maka peneliti mengajukan saran-saran sebagai berikut:
a. Bagi Siswa MTs Bani Hayim, Gresik.

Siswa MTs Bani Hasyim disarankan untuk meningkatkan dan
melatih Kecerdasan emosional diri, agar kemampuan Problem Focused
Coping yang di miliki oleh siswa juga meningkat. Jika Problem
Focused Coping siswa tinggi, di harapakan siswa dapat menghadapi

segala permasalan yang ada dalam keseharian siswa.
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b. Bagi Guru MTs Bani Hasyim Gresik
Guru MTs Bani Hasyim disarankan utuk membantu siswa menggali
dan melatih Kecerdasan Emosional siswa , agar kemapuan Problem
Focused Coping siswa Meningkat dan dapat mengatasi segala
permasalahan yang dihadapi sehari-hari sehingga siswa bias menjadi
pribadi yang lebih baik.
c. Bagi peneliti selanjutnya
Bagi peneliti  selanjutnya yang akan meneliti maupun
mengembangkan penelitian serupa mengenai kecerdasan emosi dengan
problem focused coping, diharapkan untuk memperluas ruang lingkup,
misalnya dengan memperbanyak dalam pengambilan sampel atau
menambah variabel-variabel lain seperti karakteristik pribadi, latar
belakang pendidikan, usia, harga diri, konsep diri, kelelahan emosi, dan
lain sebagainya. Dengan demikian hasil yang didapatkan lebih
komprehensif. Selain itu, dalam mengambil data diharapkan subjek

memiliki masalah sesuai dengan karakteristik.
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